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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian dapat disimpulkan
bahwa:
1. Kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan EPS berpengaruh
terhadap stock split.
2. Tingkat kemahalan harga saham yang diukur menggunakan PBV
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukkan stock split.
3. Likuiditas saham perusahaan yang diukur menggunakan TVA

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukkan stock split.

B. Keterbatasan Penelitan
Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

1. Sampel penelitian hanya mengambil perusahaan perusahaan barang dan
konsumsi yang go public  periode  2009-2011 sehingga hasil
penelitiannya tidak dapat mewakili seluruh jenis perusahaan namun
hanya perusahaan yang berada pada industri perusahaan barang dan
konsumsi saja yang go public.

2. Penelitian yang dilakukan hanya melihat kinerja keuangan pada tahun
sebelum dilakukannya pemecahan saham sehingga tidak dapat melihat

kinerja keuangan dimasa yang akan datang.



45

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang dapat

diberikan diantarannya adalah :

1.

Pada penelitian berikutnya di harapkan lebih banyak mengambil sampel
perusahaan lain sehingga banyak sampel perusahaan yang diteliti
sehingga hasil penelitian lebih optimal.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan pengukuran kinerja
keuangan pada tahun sebelum dan setelah pemecahan saham dilakukan .
Ini perlu dilakukan untuk mengetahui perubahan Kkinerja keuangan
setelah pemecahan saham, apakah kinerja keuangan perusahaan

pemecah saham semakin meningkat atau semakin menurun.
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